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ABSTRAK

NELI APRIANTI: Metode Story Telling untuk Meningkatkan Percaya Diri dan
Keterampilan Berbicara Anak Kelompok B di TK Tunas Harapan. Tesis. Yogyakarta:
Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah metode story telling efektif
meningkatkan percaya diri dan keterampilan berbicara siswa kelompok B. Penelitian ini
dilakukan untuk melihat perbedaan percaya diri dan keterampilan berbicara pada kelompok
yang mendapat perlakuan dan tidak mendapat perlakuan (H1) dan melihat perbedaan
percaya diri dan keterampilan berbicara sebelum dan setelah mendapat perlakuan (H2).

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen. Desain yang digunakan
adalah Pretest-Posttest Control Group Design dengan satu kelompok eksperimen dan satu
kelompok kontrol. Sampel dalam penelitian adalah siswa TK kelompok B4 sebagai
kelompok eksperimen sebanyak 18 siswa dan kelompok B3 sebagai kelompok kontrol
sebanyak 18 siswa. Instrumen yang digunakan adalah angket percaya diri dan angket
keterampilan berbicara. Validasi instrumen menggunakan validasi isi. Reliabilitas
instrumen inter rater menggunakan teknik analisis varians dengan formula kappa. Data
penelitian dianalisis menggunakan multivariat dan paired samples t test. Adapun uji
prasyarat analisis yang digunakan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas multivariat
menggunakan uji beda multivariat (Box’s S).

Hasil penelitian hipotesis 1 menunjukkan ada perbedaan percaya diri dan
keterampilan berbicara pada kelompok yang mendapat perlakuan dan tidak mendapat
perlakuan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Pada hipotesis 2
menunjukkan ada perbedaan percaya diri dan keterampilan berbicara sebelum dan setelah
mendapat perlakuan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,005 pada percaya
diri dan keterampilan berbicara. Sehingga metode story telling efektif diterapkan untuk
meningkatkan percaya diri dan keterampilan berbicara siswa kelompok B.

Kata kunci: metode story telling, percaya diri, dan keterampilan berbicara



ABSTRACT

NELI APRIANTI: Story Telling Method to Increase Confidence and Speaking Skills of
Group B Children in Tunas Harapan Kindergarten. Thesis. Yogyakarta: Faculty of
Education, Yogyakarta State University, 2022.

The purpose this research is to know whether the story telling method effective in
improving self-confidence and speaking skill of group B students. This research to see
difference between self-confidence and speaking skill in the group that get treatment and
do not get treatment (H1) and to see difference self-confidence and speaking skill before
and after get treatment (H2).

This research was quasi-experimental research. The design used was Pretest-
Posttest Control Group Design with one experimental group and one control group. The
sample in this research was kindergarten students in group B4 as the experimental group as
many as 18 students and group B3 as the control group as many as 18 students. The
instruments used were a self-confidence questionnaire and a speaking skill questionnaire.
Instrument validation uses content validation. The reliability of the inter-rater instrument
uses the technique of analysis of variance with the kappa formula. The research data were
analyzed using multivariate and paired samples t test. The analysis prerequisite test used
was the normality test and the multivariate homogeneity test using the multivariate
difference test (Box's S).

The results of the hypothesis 1 research show that there were differences in self-
confidence and speaking skills in the treated and non-treated groups. This is evidenced by a
significant value (0.000 < 0.05). Hypothesis 2 shows that there is a difference in self-
confidence and speaking skills before and after receiving treatment. This is evidenced by a
significant value of 0.000 < 0.005 on self-confidence and speaking skills. Therefore, the
story telling method is effectively applied to increase the self-confidence and speaking
skills of group B students.

Keywords: story telling method, self-confidence, and speaking skills



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Metode story telling ialah cara yang dilakukan guru dalam memfasilitasi
kegiatan belajar untuk siswa dari cerita yang dibacakan agar siswa bisa menangkap isi
cerita (Perdana & Waspodo, 2020). Anak menjadi memahami apa yang disampaikan,
kreativitas lebih berkembang dan mengetahui pesan baik (Yunita, 2018). Siswa juga
dapat bertanya atau menyanggah dalam bentuk bahasa yang mudah dipahami
(Nurzaman, 2019).

Pelaksanaannya dengan cara pendidik memberikan kisah pada peserta didik.
Kelebihan saat proses belajar bisa memberikan pembelajaran berkesan (Payuyu et al.,
2021). Anak mau melibatkan diri dalam memberikan pertanyaan dan bersedia tampil
(Wahyuni & Nasution, 2017). Suasana lebih hidup antara anak dan guru khususnya
dalam belajar bahasa (Shavkatovna & Alibek Kizi, 2020) dan cemas pada anak yang
sedang dalam perawatan dapat menurun (Astuti et al.,, 2021). Bukan hanya itu,
perbendaharaan kata anak bertambah serta anak mudah mengerti dengan jalannya isi
cerita (Payuyu et al., 2021).

Pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia anak yang masuk
kategori usia 0-6 tahun. Dalam PerMendikbud Nomor 146 tahun 2014 dijelaskan bahwa
“PAUD merupakan suatu lembaga yang ditujukan untuk menyiapkan bekal kepada anak
agar mendapatkan persiapan selanjutnya serta dapat berkembangnya aspek pada anak.
(Undang-Undang Republik Indonesia) Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa
PAUD memfasilitasi anak dimulai sejak lahir sampai berusia 6 tahun. Anak tumbuh dan
perkembangan begitu cepat pada masa ini (Astuti et al., 2021). Baik, perkembangan
fisik dan mental anak (Fauziah & Rahman, 2021).

Anak usia 0-6 tahun disebut golden age, dimana meletakkan dasar bagi setiap
aspek perkembangannya (Agusniatih, 2019). Periode ini disebut tahun sebelum sekolah,
dibiasakan untuk melakukan sesuatu sendiri serta bermain dengan sesusianya (Santrock,

2014: 14). Mereka diberikan menikmati setiap proses dengan tujuan setiap aspek bisa
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berkembang. Proses tersebutlah memiliki pengaruh bagi anak dalam mencari jalan
untuk setiap masalah yang dihadapinya, oleh sebab itu pentingnya PAUD (Wahyuni &
Nasution, 2017).

Mengembangkan sejak dini aspek perkembangan pada anak perlu diterapkan,
seperti perkembangan bahasa dan sosial. Berbicara ialah cakupan dari perkembangan
bahasa yang penting diperhatikan, karena merupakan jembatan dalam berkomunikasi
(Rizka, 2020). Selain itu, percaya diri juga masuk dalam kategori yang harus
distimulasi, dimana penting dalam kelangsungan hidup (Mallevi Agustin Ningrum et al.,
2019).

Bahasa membantu seseorang untuk menjalin komunikasi yang bertujuan untuk
mengungkapkan apa yang ingin dikatakan (Perdana & Waspodo, 2020), yang berbetuk
langsung maupun sebuah tulisan atau bentuk isyarat yang dapat dipahami lawan
berbicara (Santrock, 2014: 198). Cara anak memperoleh bahasa berasal dari lingkungan
terdekat, karena itu penting untuk ditingkatkan (Fauziah & Rahman, 2021).

Berbicara menjadi cara agar dapat mengutarakan ide atau hal yang ingin
disampaikan agar mereka dapat paham (Payuyu et al., 2021). Penelitian (Elya et al.,
2019) penerapan metode story telling pada gaya belajar bisa meningkatkan
perkembangan berbicara anak. Sedangkan (Perdana & Waspodo, 2020) bisa
meningkatkan kemampuan menyimak dan berbicara.

Perkembangan sosial ialah cara seseorang dalam berinteraksi mengikuti pola
urutan sosial dan sikap (Hurlock, 1978). Selanjutnya Hurlock mengatakan interaksi
pertama adalah yang ada dalam lingkungan terdekat, seperti keluarga. Dimana, apa yang
didapatkan dalam rumah sangat penting dari masa sekolah. Anak mulai mengamati dan
melakukan kegiatan bersosial dengan orang lain yang ia temui.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), percaya merupakan anggapan jika
sesuatu yang dipercaya benar, sedangkan diri adalah seseorang. Disimpulkan percaya
diri adalah anggapan tentang dirinya. Dimana, percaya pada kemampuannya dan dapat
mengekspresikannya (Wahyuni & Nasution, 2017). Bagian penting juga dalam
meningkatkan bakat dan antusias anak, karena anak yang punya percaya diri tinggi akan

mudah untuk masuk dalam berbagai lingkungan maupun kelas baru (Ying, 2020) dan
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dasar dalam semua aspek (Juniarti, 2018). Pada dasarnya setiap orang memiliki
percayaan diri yang disesuaikan dengan kemampuan itu sendiri. Percaya diri rendah
akan membuat berpikir negatif dan menutup kemampuannya (Ariyati & A, 2017).
Pentingnya, pendidik menjadi penyedia untuk stimulasi sehingga anak memiliki percaya
diri yang positif (Syafnita et al., 2018).

(Sunarsih & Kristanto, 2017) pengamatannya pada anak TK, dimana cara guru
memberikan kegiatan belajar tidak mampu membuat anak tertarik untuk aktif dalam
proses pembelajaran sehingga kepercayaan diri anak tidak tumbuh dengan optimal.
Begitu juga dengan (Elya et al., 2019) menemukan anak masih kesulitan untuk
memberikan jawaban dan mengutarakan tentang jalannya cerita yang disampaikan
padanya.

Dari hasil observasi di TK Tunas Harapan, ditemukan masih banyak anak yang
tidak percaya diri. Hal itu terlihat dari anak yang tidak mau untuk maju ke depan kelas,
takut mengemukakan pendapat, ragu dengan dirinya, mudah merasa putus asa dan tidak
mau melibatkan diri di dalam kelas. Masih ditemukan bahwa masih banyak anak
memiliki keterampilan berbicara tergolong rendah. Hal itu dilihat dari ketika anak
kesulitan untuk menjawab atau memberikan pertanyaan dan menceritakan kembali
kegiatan apa yang sudah dilakukannya pada hari tersebut.

Berdasarkan teori, jurnal-jurnal dan hasil observasi di TK, peneliti akan
melaksanakan eksperimen untuk mengujikan metode story telling kepada anak. Karena
metode ini memiliki manfaat ketika kegiatan belajar dalam memberikan fasilitas anak
(Nurzaman, 2019), juga biaya yang dibutuhkan terjangkau dan pendidik akan terbantu
untuk mengontrol kelas (Fadlan, 2019). Sehingga tujuan akhirnya percaya diri dan
keterampilan berbicara anak dapat meningkat.

Kuswati et al., (2015) menguji metode story telling dalam membantu percaya
diri lebih meningkat dan (Hasanah et al., 2019) meningkatkan berbicara anak dan
(Payuyu et al., 2021) mendapat hasil dari penelitiannya bahwa kemampuan berbicara
meningkat. Begitu juga dengan (Sunarsih & Kristanto, 2017) hasil temuannya percaya
diri anak TK kelompok B dapat ditingkatkan. Metode ini membuat anak bersedia

menyalurkan yang ingin dikatakan menggunakan perbendaharaan kata yang dimiliki
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dan tidak takut jauh dari orangtua, bermain, dan bisa menyampaikan kembali jalan
cerita yang diketahuinya (Sunarsih & Kristanto, 2017). Juga dapat mendapatkan
pengetahuan dari lingkungan terdekatnya (Juniarti, 2018).

Peneliti memanfaatkan media boneka tangan untuk menerapkan metode story
telling, karena bisa mencuri perhatian anak dan kemampuan berpikir terstimulasi
sehingga anak cepat ingat jalan cerita yang didengarnya (Elya et al., 2019). Sehingga,
peneliti akan mengambil penelitian yang berjudul, “Metode Story Telling untuk
Meningkatkan Percaya Diri dan Keterampilan Berbicara Anak Kelompok B di TK

Tunas Harapan”.

. Identifikasi Masalah

1. Berdasarkan hasil observasi masih banyak ditemukan anak TK Tunas Harapan yang
memiliki percaya diri dan keterampilan berbicara tergolong rendah karena belum
diterapkannya metode yang menarik, seperti metode story telling. Padahal guru
menjadi terbantu untuk menguasai kelas (Fadlan, 2019), percaya diri dapat
meningkat (Juniarti, 2018) dan kemampuan berbicara (Hasanah et al., 2019), tetapi
metode ini belum diterapkan oleh pendidik dalam meningkatkan percaya diri dan
keterampilan berbicara siswa di TK Tunas Harapan.

2. Masih ada siswa berbicaranya kategori kurang sehingga Payuyu et al (2021)
melakukan penelitian dan hasilnya metode story telling berhasil untuk meningkatkan
kemampuan berbicara anak.

3. Metode guru tidak mampu menarik keingintahuan anak sehingga ada anak yang
kesulitan dalam sosialisasi dan tidak mau melibatkan diri pada pembelajaran. Lalu
Sunarsih & Kiristanto (2017) menerapkan metode story telling dan penelitiannya
mendapatkan siswa menjadi berani melakukan komunikasi dan bisa memberikan
jawaban tentang cerita yang disampaikan.

4. Guru tidak menambahkan media sehingga anak tidak suka dengan ceritanya.
Kemudian (Muliawati et al., 2019) menggunakan media boneka tangan untuk story
telling dan membuktikan media boneka tangan bisa menjadikan anak aktif

mendengarkan cerita.



C. Pembatasan Masalah
Metode story telling belum diaplikasikan oleh pendidik untuk meningkatkan
percaya diri dan keterampilan berbicara anak di TK Tunas Harapan. Sehingga, peneliti
tertarik menguji metode story telling menambahkan boneka tangan agar lebih menarik
untuk anak dalam meningkatkan percaya diri dan keterampilan berbicara anak TK

kelompok B di TK Tunas Harapan.

D. Rumusan Masalah
“Apakah metode Story Telling efektif meningkatkan percaya diri dan

keterampilan berbicara siswa kelompok B?”

E. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah metode Story Telling efektif meningkatkan percaya

diri dan keterampilan berbicara siswa kelompok B.

F. Manfaat Hasil Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini nantinya bisa menjadi pengetahuan bahwa story telling dapat
digunakan dalam pembelajaran yang berguna untuk memberikan cerita atau materi
belajar. Dalam penerapannya diharapkan bisa membuat percaya diri dan berbicara
meningkat untuk anak khususnya kelompok B.
2. Manfaat praktis
Untuk pendidik, bisa dijadikan pilihan dalam memilih metode belajar. Guru
dapat menggunakan metode story telling agar percaya diri dan keterampilan
berbicara meningkat. Bagi anak, pengetahuan bertambah serta memudahkan untuk
belajar sehingga meningkatkan percaya diri dan berbicara anak. Bagi kepala sekolah,

dapat dijadikan kontribusi agar mengoptimalkan pelaksanaan metode pembelajaran.
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